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Metakognisi merupakan pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap proses dan
hasil berpikirnya sendiri. Kemampuan metakognisi dalam memecahkan masalah memiliki
peranan penting terhadap prestasi siswa. Penggunaan metakognisi selama pembelajaran
akan membantu siswa memperoleh pembelajaran yang bertahan lama dalam ingatan dan
pemahaman siswa. Penggunaan metakognisi siswa akan sadar tentang proses berpikirnya
dan mengevaluasi hasil dari proses berpikirnya akan memperkecil kesalahan siswa,
sehingga siswa dapat menyusun strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Bagaimana profil
metakognisi dalam pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan tinggi di MTs
Negeri 8 Tulungagung tahun ajaran 2017/2018, 2) Bagaimana profil metakognisi dalam
pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan sedang di MTs Negeri 8
Tulungagung tahun ajaran 2017/2018 dan 3) Bagaimana profil metakognisi dalam
pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan rendah di MTs Negeri 8
Tulungagung tahun ajaran 2017/2018.

Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Mendiskripsikan profil
metakognisi dalam pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan tinggi di MTs
Negeri 8 Tulungagung tahun ajaran 2017/2018, 2) Mendiskripsikan profil metakognisi
dalam pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan sedang di MTs Negeri 8
Tulungagung tahun ajaran 2017/2018 serta 3) Mendiskripsikan profil metakognisi dalam
pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan rendah di MTs Negeri 8
Tulungagung tahun ajaran 2017/2018.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian ini terdiri dari 3 siswa yang mewakili kemampuan matematika tinggi,
sedang dan rendah. Instrumen penelitian terdiri dari tes kemampuan matematika, tes
pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data penelitian ini
terdiri dari pemberian soal pemecahan masalah dan wawancara. Tahap analisis data yang
digunakan meliputi reduksi data, pemaparan data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) siswa berkemampuan tinggi
menggunakan kemampuan metakognisi yaitu planning (rencana),monitoring (memantau)
dan evaluation (evaluasi) pada setiap tahap pemecahan masalah, 2) Siswa berkemampuan
sedang dalam memahami masalah melakukan planning (rencana) dan monitoring
(memantau), dalam merencanakan penyelesaian melakukan planning (rencana),
monitoring (memantau) dan evaluation (evaluasi), dalam melaksanakan rencana
penyelesaian melakukan evaluation (evaluasi), dalam memeriksa kembali melakukan
planning (rencana), monitoring (memantau) dan evaluation (evaluasi), Sedangkan 3) siswa
berkemampuan rendah dalam memahami masalah melakukan monitoring (memantau),
dalam merencanakan penyelesaian melakukan planning (rencana), dalam melaksanakan
rencana penyelesaian melakukan monitoring (memantau), dan dalam memeriksa kembali
melakukan evaluation (evaluasi).
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Metacognition is a student’s knowledge and awareness toward his thinking process
and result. Metacognition skill in problem solving holds an important role toward student’s
achievement. The usage of metacognition in a learning will help the students to acquire a
learning wich is long last on their memory and understanding. Metacognition has an
important correlation in problem solving process. By using metacognition the students will
aware about their thinking process and evaluate their thinking result. That will minimize
their fault, so they can compile a suitable strategy to solve a problem.

This research was focused on: (1) How is metacognition profile mathematical
problem solving of high skilled student at MTsN 8 Tulungagung academic year 2017/2018.
(2) How is metacognition profile mathematical problem solving of medium skilled student
at MTsN 8 Tulungagung academic year 2017/2018. (3) How is metacognition profile
mathematical problem solving of low skilled student at MTsN 8 Tulungagung academic
year 2017/2018.

This research was purposed to: (1) Describe metacognition profile mathematical
problem solving of high skilled student at MTsN 8 Tulungagung academic year 2017/2018.
(2) Describe metacognition profile mathematical problem solving of medium skilled
student at MTsN 8 Tulungagung academic year 2017/2018. (3) Describe metacognition
profile mathematical problem solving of low skilled student at MTsN 8 Tulungagung
academic year 2017/2018.

This research was a descrptive research with qualitative approach. The research’s
subject composed of 1 student for each high mathematical skill, medium mathematical
skill, low mathematical skill. The research instrument composed of mahtematical skill test,
problem sollving test and interview guideline. The data collectioning technique composed
of giving problem solving question and interview. Data analysize used was composed of
data reduction, data serving and conclusioning.

The research’s result shows that high skilled student every child the ability
metacogniton is planning, monitorring and evaluation at problem solving. 2) medium
skilled student in undertanding problem is planning and monitorring, In planning a solve
is planning, monitorring and evaluation, In doing the solving plan is evaluation, and In
rechecking is planning, monitorring and evaluation. 3) low skilled student in undertanding
problem is planning, In planning a solve is planning, In doing the solving plan is
monitorring and In rechecking is evaluation.
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